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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan pada sektor perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Fenomena yang terjadi adanya peningkatan Dana Pihak Ketiga
(DPK) dan penurunan Return On Asset (ROA) disebabkan kurang optimalisasi
hasil pendanaan dari dana masyarakat yang dilakukan oleh pihak Bank.
Sedangkan Capital Adequency Ratio (CAR) mencerminkan adanya ketentuan
suatu permodalan suatu bank yang apabila nilai Capital Adequency Ratio (CAR)
terlalu besar dipandang tidak efisien, namun modal besar akan mengarahkan
pemegang saham bertindak hati-hati dalam mengelola bank sebaliknya apabila
Capital Adequency Ratio (CAR) terlalu kecil akan mengurangi kepercayaan
masyarakat.

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode deskriptif dan
verivikatif pendekatan kuantitatif. Sampel yang digunakan laporan keuangan
tahunan berupa neraca dan laba rugi dan catatan atas laporan keuangan 5
perusahaan sektor perbankan tahun 2005-2010. Pengujian statistik yang
digunakan adalah analisis linier berganda, uji hipotesis dengan bantuan program
aplikasi SPSS 18.0 for windows.

Dana Pihak Ketiga (DPK) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
Return On Asset (ROA) sedangkan Capital Adequacy Ratio (CAR) secara parsial
tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets (ROA). Secara bersama-
sama Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh
signifikan terhadap Return On Assets (ROA).
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